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ABSTRAK

MARIA ANANDA PRAMITA, NIM: 2020110501, KEKUATAN HUKUM
PEMBUKTIAN VISUM ET REPERTUM SEBAGAI ALAT BUKTI PADA
KASUS PERKOSAAN TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR DI
WILAYAH HUKUM KEPOLISIAN RESOR ENDE

Visum Et Repertum adalah sebagai salah satu aspek peranan ahli, maka
kaitan antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Keterangan ahli yang tertuang
dalam suatu laporan hasil pemeriksaan adalah perwujudan hasil-hasil yang dibuat
berdasarkan atas ilmu dan teknik serta pengetahuan dan pengalaman sebaik-
baiknya dari ahli itu. Visum Et Repertum adalah apa yang dilihat dan apa yang
ditemukan. Sementara peristilahan Visum Et Repertum, yaitu suatu keterangan
dokter tentang apa yang dilihat dan apa yang ditemukan dalam melakukan
pemeriksaan terhadap seseorang yang luka atau yang meninggal dunia (mayat).

Banyaknya kasus pemerkosan, baik terhadap anak di bawah umur maupun
dengan yang sudah dewasa. Seperti kasus yang terjadi Kepolisian Resor Ende,
tepatnya di Kecamatan Nangapanda, Desa Onderea Barat. Seorang laki-laki
berinisial JS ditangkap karena melakukan pemerkosaan secara paksa terhadap anak
di bawah umur yang merupakan sepupunya sendiri dengan inisial NA. Pelaku juga
melakukan ancaman kekerasan terhadap korban, kejadian tersebut berlangsung
pada bulan Oktober dan November 2022. Tindak pidana perkosaan menurut Pasal
473 KUHP disebutkan bahwa, “Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa seorang wanita bersetubuh dengan dia di luar pernikahan,
diancam karena melakukan perkosaan dengan pidana penjara selama dua belas
tahun. Adanya Visum Et Repertum sebagai alat bukti pada kasus pemerkosaan
tersebut.

Karena hasil dari keterangan Visum Et Repertum itu merupakan bukti kuat
terjadinya tindak pidana, terutama pada tindak pidana perkosaan. Visum Et
Repertum memiliki keterikatan terhadap penyidik, karena dengan adanya VER
penyidik dapat memastikan ada atau telah terjadi tindak pidana dan dapat
membantu membuktikan adanya unsur-unsur tindak pidana terkhususnya pada
kasus perkosaan. Hasil Visum Et Repertum tersebut berpengaruh terhadap
keputusan penyidik kepada tersangka, untuk itulah penyidik memiliki keterikatan
terhadap alat bukti VER.

Kata Kunci: Alat Bukti, Visum Et Repertum, Perkosaan
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ABSTRAK

MARIA ANANDA PRAMITA, NIM: 2020110501, LEGAL FORCE OF
VISUM ET REPERTUM EVIDENCE AS EVIDENCE IN CASES OF RAPE
AGAINST MINORS IN THE JURISDICTION OF THE ENDE RESORTS
POLICE

Visum Et Repertum is one aspect of the role of an expert, so the relationship
between the two cannot be separated. Expert testimony contained in an examination
report is the embodiment of the results made based on the best possible science and
technique as well as knowledge and experience of the expert. Visum Et Repertum
is what is seen and what is found. While the term Visum Et Repertum is a doctor's
statement about what is seen and what is found in conducting an examination of
someone who is injured or who has died (corpse).

The number of rape cases, both against minors and adults. Like the case that
occurred at the Ende Police Resort, precisely in Nangapanda District, West Onderea
Village. A man with the initials JS was arrested for committing forced rape against
a minor who was his own cousin with the initials NA. The perpetrator also made
threats of violence against the victim, the incident took place in October and
November 2022. The crime of rape according to Article 473 of the Criminal Code
states that, "Anyone who with violence or threats of violence forces a woman to
have sex with him outside of marriage, is threatened with committing rape with a
prison sentence of twelve years. The existence of Visum Et Repertum as evidence
in the rape case. Because the results of the Visum Et Repertum statement are strong
evidence of a crime, especially in the crime of rape. Visum Et Repertum is tied to
investigators, because with the VER investigators can ensure that there is or has
been a crime and can help prove the elements of a crime, especially in cases of rape.
The results of the Visum Et Repertum affect the investigator's decision on the
suspect, that is why the investigator has an attachment to the VER evidence.

Keywords: Evidence, Visum Et Repertum, Rape
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